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Skripsi ini membahas mengenal sextortion atau pemerasan yang dilakukan dengan memanfaatkan konten
intim milik korban. Konten intim tersebut didapatkan oleh pelaku dengan berbagai cara, baik itu melalui
hubungan konsensual, catfishing, hacking, dan/atau ditemukan konten intim tersebut oleh pelaku. Perbuatan
pemerasan sudah diatur dalam peraturan pidana di Indonesia, yaitu KUHP ataupun ketika pemerasan
dilakukan dengan menggunakan media elektronik maka diatur dalam UU No. 19 Tahun 2016 dan UU No.
11 Tahun 2008. Namun ketentuan tersebut dinilai masih kurang efisien untuk menangani kasus sextortion
yang tentunya berbeda dengan pemerasan dalam ranah umum, karena esensi dari sextortion adalah
digunakannya konten intim milik korban untuk menjadi bahan pemerasan dan sextortion termasuk dalam
ranah kekerasan seksual. Berdasarkan penelitian yang bersifat deskriptif ini, menyarankan bahwa perlu
dikriminalisasikan perbuatan sextortion di Indonesia. Meskipun pada akhirnya sextortion sudah diatur dalam
UU No. 12 Tahun 2022 melalui Pasal 14 ayat (2) huruf ajo. Pasal 14 ayat (1), namun tetap saja perlu
dirumuskan kembali.

...... This thesis discusses sextortion or extortion carried out by utilizing intimate content that belonging to the
victim. The intimate content is obtained by the perpetrator in various ways, it can be by through consensual
relationships, catfishing, hacking, and/or finding the intimate content by the perpetrator. The act of extortion
has been regulated in criminal regulations in Indonesia, by the Criminal Code or when extortion is carried
out using electronic media, it isregulated in Law number 19 of 2016 jo. Law number 11 of 2008. However,
this provision is still considered inefficient to handle cases of sextortion, which is certainly different from
extortion in the public domain, because the essence of sextortion is the use of intimate content belonging to
the victim to be used as material for extortion and sextortion isincluded in the realm of sexual violence.
Based on this descriptive study, it is suggested that it is necessary to criminalize the act of sextortion in
Indonesia. Although sextortion has been regulated in the Act on the Law Number 12 of 2022 through Article
14 paragraph (2) letter ajo. Article 14 paragraph (1), however, still needs to be reformulated.
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